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EFEKTIVITAS EKSTRAK TEMU PUTIH (Curcuma zedoaria)
TERHADAP KEBERSIHAN DAERAH SEPERTIGA
APIKAL SALURAN AKAR

Vanindya Annisa Adrinanta
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Irigasi saluran akar dilakukan untuk membersihkan saluran akar dari smear Iqrefr
yang terbentuk selama dilakukannya preparasi secara mekanik. Smear layer terdiri dari deprl§
organik dan anorganik serta mikroorganisme. Keberadaan smear layer dapat menjadi
penyebab gagalnya perawatan saluran akar terutama pada daerah sepertiga apikal yang
menjadi fokus utama dalam melakukan preparasi saluran akar. Bahan irigasi saluran‘ akar
yang tersedia saat ini belum ada yang memenuhi syarat sebagai bahan irigasi yang ldegl.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria)
25% sebagai bahan irigasi terhadap kebersihan daerah sepertiga apikal saluran akar.
Penelitian ini menggunakan 18 buah akar gigi yang berasal dari gigi premolar rahang bawah:
sampel kemudian ditanam di dalam balok wax. Tiga kelompok sampel dipreparasi
menggunakan protaper for hand use dan diirigasi berdasarkan kelompoknya yaitu: kelompok
| irigasi menggunakan ekstrak temu putih 25%, kelompok 2 (kontrol positif) irigasi
menggunakan NaOCl 2,5% diakhiri dengan EDTA 17%, dan kelompok 3 (kontrol negatif)
irigasi menggunakan akuades. Sampel yang telah dipreparasi kemudian dipotong secara
longitudinal dan ditanam kembali di balok wax untuk dievaluasi menggunakan measuring
microstructure microscope dengan perbesaran 50x oleh dua orang pengamat. Skor kebersihan
dinding saluran akar dianalisis dengan uji Kappa, dilanjutkan uji analisis Kruskal-wallis dan
uji post hoc Mann-whitmey. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kebersihan daerah sepertiga apikal yang signifikan (p>0,05) antara kelompok | dan kelompok
2, sehingga dapat disimpulkan ekstrak temu putih dengan konsentrasi 25% efektif dalam
membersihkan daerah sepertiga apikal saluran akar
Kata kunci: bahan irigasi, ekstrak Curcuma zedoaria, sepertiga apikal, smear layer
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THE EFFECTIVENESS OF WHITE TURMERIC (Curcuma zedoaria)
EXTRACT ON APICAL THIRD REGION OF
ROOT CANAL CLEANLINESS

Vamndya Anmisa Adrimanta
Denuistry Study Program
Medical Faculty of Sriwyaya University

Abstract

Root canal irrigation is necessary for cleamng the root canal from smear laver which
Sformed while preparing the root canal. Smear layer consist of organic, morganic and
microorgamsm from infected pulp. Smear layer could cause root canal treatment failure
especially on the apical third region of root canal which is the main focus of root canal
preparation. There is no single irrigant which qualify as an ideal irrigant. The aim of this
study was 1o evaluate the effectiveness of 25% extract of white turmeric (Curcuma zedoaria)
as an irrigation solution on apical third region of root canal cleanliness. Lighteen root
samples from mandibular premolars used in this study were placed in wax block. Three
groups of root samples were instrumented with protaper for hand use and irrigated as
Jollow: group 1 with 25% extract of white turmeric, group 2 (positive control) with NaOCl
2.5% and followed by final irrigamt with EDTA 17%, and group 3 (negative control) with
aquadest. Fach sample was cutted longitudinally and placed back in wax block, then
observed by two raters using measuring microstructure microscope at 50x magnification.
Measuring level of cleanliness of root canal were analyze with Kappa test, followed by
Kruskal-wallis, and Mann-whitney. The results showed that there were no significant
difference of cleanliness of root canal cleanliness (p - 0,05) between group | and group 2, so
it can be concluded that 25% ethanol extract of white turmeric is effective to clean the apical
third region of root canal.
Keywords: apical third region, Curcuma zedoaria extract, root canal irrigant, smear layer
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perawatan saluran akar terdiri dari tiga langkah utama yaitu: preparasi,
desinfeksi, dan obturasi. Preparasi saluran akar merupakan tahap penting dalam
perawatan saluran akar. Tahap ini dilakukan dengan cara membentuk dan
membersihkan saluran akar dari jaringan pulpa nekrotik, bakteri, dan produk
sampingan bakteri, sehingga memudahkan tahap desinfeksi dan obturasi saluran
akar.1-2

Preparasi saluran akar secara mekanik dapat menghasilkan smear layer pada
dinding saluran akar gigi. Smear layer tersebut dapat menjadi substrat bakteri
penyebab infeksi saluran akar, menghalangi adaptasi dan penetrasi sealer ke dalam
tubuli dentin, dan dapat menyebabkan microleakage pada sepertiga apikal saluran
akar.3* Daerah sepertiga apikal merupakan daerah yang sulit dibersihkan saat
preparasi karena anatomi daerah tersebut biasanya lebih sempit dibandingkan
dengan daerah sepertiga koronal, bentuknya melengkung, dan seringkali ditemukan
percabangan saluran akar.®

Preparasi mekanik saluran akar perlu diiringi dengan melakukan irigasi
yang bertujuan untuk membersihkan debris, mikroorganisme, dan smear layer yang
terdapat pada saluran akar, terutama pada daerah sepertiga apikal karena kebersihan
daerah sepertiga apikal merupakan fokus utama dalam melakukan preparasi saluran

akar.! Syarat bahan irigasi yang ideal yaitu: biokompatibel, memiliki spektrum



antibakteri yang luas, memiliki kemampuan melarutkan sisa jaringan pulpa
nekrotik, dapat mencegah pembentukan smear layer, dan melarutkan smear layer
yang terbentuk saat dilakukan preparasi saluran akar secara mekanik.®

Bahan irigasi saluran akar yang sering digunakan saat ini yaitu sodium
hipoklorit (NaOCI) dan ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA).”® Konsentrasi
NaOCI yang umum digunakan adalah NaOCI 2,5%, karena pada konsentrasi ini
NaOCI memiliki efek antimikroba serta kemampuan dalam melarutkan jaringan
nekrotik dan komponen organik dari smear layer yang terdapat dalam saluran akar.
Bahan irigasi lain yaitu EDTA, EDTA dengan konsentrasi 17% biasanya ditujukan
langsung untuk menghilangkan smear layer pada saluran akar.®

NaOCl dan EDTA vyang digunakan untuk irigasi saluran akar masih
memiliki beberapa kekurangan diperlukan kombinasi antara kedua bahan tersebut
untuk mencapai kebersihan saluran akar secara maksimal. NaOCI memiliki bau dan
rasa yang tidak enak, bersifat sitotoksik ketika terjadi kontak dengan jaringan
periradikukar, tidak menghilangkan smear layer secara keseluruhan, dan tidak
dapat mencegah pembentukan smear layer saat dilakukan preparasi saluran akar
secara mekanik.”® Kombinasi NaOCI dan EDTA akan lebih efektif membersihkan
saluran akar karena NaOCI dapat membersihkan komponen organik yang tersisa
pada saluran akar sedangkan EDTA menghilangkan komponen anorganik, namun
penggunaan NaOCI setelah agen khelasi seperti EDTA dapat menyebabkan
terjadinya penurunan maksimum microhardness dentin.®

Penggunaan bahan alami merupakan salah satu alternatif untuk

menggantikan bahan irigasi sintetis seperti NaOCI dan EDTA karena bahan alami



memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan bahan sintetis.®
Penelitian Sakinah dkk., menunjukkan bahwa irigasi saluran akar menggunakan
ekstrak saponin kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dapat membersihkan
saluran akar lebih baik dibandingkan NaOCI 2,5%.% Hal ini disebabkan karena
saponin yang terkandung dalam ekstrak etanol buah lerak dan ekstrak kulit manggis
bersifat sebagai detergen, wettability, emulsifying dan foaming properties sehingga
saponin dapat melarutkan debris organik dan anorganik dari dentin.>® Penelitian
Pangabdian dkk. juga menunjukkan bahwa infusa daun sirih merah yang
mengandung saponin dengan konsentrasi 30% dapat membersihkan dinding saluran
akar dari smear layer.! Penelitian Yanti dkk., menunjukkan bahwa irigasi saluran
akar menggunakan ekstrak etanol buah lerak (Sapindus rarak DC) 25% lebih efektif
dalam membersihkan smear layer pada daerah sepertiga apikal akar gigi
dibandingkan NaOCI 2,5% dengan irigasi akhir dengan EDTA 17%.*

Bahan alam lain yang memiliki kandungan saponin yaitu temu putih
(Curcuma zedoaria). Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol
temu putih memiliki berbagai macam zat aktif berupa saponin, tanin, gums
carbohydrate, gula pereduksi, alkaloid, steroid, dan terpenoid.'®? Temu putih
merupakan tumbuhan yang berasal dari famili Zingiberaceae. Tumbuhan ini
tumbuh liar di Sumatera pada daerah Gunung Dempo di ketinggian sampai 1000m
dpl.B®

Ekstrak temu putih berpotensi untuk digunakan sebagai alternatif bahan
irigasi saluran akar karena telah terbukti memiliki sifat antibakteri, namun belum

diketahui kemampuan temu putih dalam membersihkan daerah sepertiga apikal



saluran akar dari debris dan smear layer.'* Berdasarkan penjelasan tersebut dan
beberapa penelitian sebelumnya, perlu penelitian untuk mengetahui efektifitas temu
putih terhadap kebersihan daerah sepertiga apikal saluran akar.
1.2 Rumusan Masalah
Apakah ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) efektif dalam membersihkan
daerah sepertiga apikal saluran akar.
1.3 Tujuan Penelitian
Membuktikan efektif atau tidaknya ekstrak temu putih (Curcuma zedoaria) dalam
membersihkan daerah sepertiga apikal saluran akar.
1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi bagi dokter gigi tentang manfaat ekstrak temu putih

(Curcuma zedoaria) sebagai bahan alternatif irigasi saluran akar.
2. Sebagai sumber informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta

dapat digunakan sebagai tinjauan untuk penelitian lebih lanjut
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